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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an sudah menjelaskan bahwa suami merupakan pemimpin 

dalam rumah tangga dan bertanggung jawab terhadap apa yang ia pimpin. 

Peran kepala keluarga memegang kedudukan yang sangat penting dalam 

menciptakan rumah tangga harmonis. Selain menjadi pemimpin suami 

juga sebagai manajer dalam rumah tangga dan harus menjalankan 

kewajibannya sebagai pemimpin rumah tangga serta menjadi suritauladan 

terhadap isteri dan anak-anaknya. Suami sebagai kepala rumah tangga 

tidak boleh melakukan kekerasan terhadap anggota keluarganya. Justru 

sebaliknya suami harus bisa menjaga, mengayomi, mendidik, dan 

melindungi seluruh anggota keluarganya. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 

penelitian ini dilakukan terhadap keluarga Dosen Jurusan Hukum 

Keluarga Islam di Fakultas Syari’ah dan Hukum sebagai contoh bagi calon 

kepala keluarga terkhusus laki-laki yang akan menikah. Dilihat dari 

sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-analitis, yaitu 

penelitian yang digunakan untuk mengetahui pandangan Dosen Jurusan 

Hukum Keluarga Islam tentang peran kepala keluarga dalam rumah 

tangga. sumber data dari penelitian ini didapatkan dari wawancara dengan 

bebarapa dosen Hukum Keluarga Islam, dan dokumentasi. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif (Hukum 

Islam). 

Hasil penelitian ini adalah bahwa mayoritas Dosen Hukum 

Keluarga Islam mengatakan bahwa peran kepala keluarga berpengaruh 

terhadap keharmonisan rumah tangga. namun disisi lain peran keluarga 

lain seperti isteri dan anak juga sangat berpengaruh dalam keharmonisan. 

Seorang anak juga menjadi sebab harmonis dan tidak harmonisnya 

hubungan suami isteri. para dosen jurusan Hukum Keluarga Islam 

berpendapat bahwa setiap anggota keluarga suami, isteri, dan anak, harus 

saling berperan dan saling melengkapi dalam mewujudkan rumah tangga 

harmois. Namun suami sebagai kepala keluarga harus tetap paham dengan 

kewajibannya sebagai Qawwāmūna ‘alan Nisa yakni sebagai pemimpin 

dan pengatur dalam rumah tangga karena suami mempunyai powe yang 

kuat untuk mewujudkan rumah tangga yang harmonis. 

 

Kata Kunci : Peran Kepala Keluarga (Suami), Keharmonisan Rumah 

Tangga, Dosen Hukum Keluarga Islam. 
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MOTTO 

 

 من جد و جد

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh  

akan Berhasil” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

   â‟       deng n titi  di b   h  ح

 hâ‟ Kh ka dan ha  خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż żet  deng n titi  di  t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 âd   es (dengan titik di bawah)  ص

 âd   de (dengan titik di bawah)  ض

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 in „ koma terbalik (di atas) „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 

2. Bil  dii uti deng n   t  s nd ng „ l‟ sert  b c  n  edu  itu terpis hh 

maka ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- uliyâ‟ 

 

3. Bil  t ‟ m rbut h hidup  t u deng n h r   t f th h,   sr h d n 

dammah ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  
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 ـَ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żu ir  

 ـَ

 يذهب

dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y żh bu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fat ah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 

Fat  h + y ‟ m ti 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr h + y ‟ m ti 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 

Dhammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

   l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fat  h +  y ‟ m ti 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fat ah + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟idd t أعدت

 Ditulis L ‟in sy   rtum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bil  dii uti huruf qom riyy h ditulis deng n menggun   n huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 ‟Ditulis As-S mâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Ż     l-fur ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama fitrah, agama yang memberi pedoman 

hidup kepada manusia sesuai dengan tuntunan fitrah hidupnya yang 

multi dimensional. Manusia yang bernaluriah seksual dan 

berketurunan diberikan pedoman hidup berkeluarga secara beradab 

dan kehormatan. Lembaga perkawinan tidak hanya bernilai 

manusiawi, tetapi juga bernilai ilahi.
1
 Islam adalah agama yang 

memberikan tuntunan secara menyeluruh mengenai kehidupan 

manusia dan seluk beluk nya. dan salah satu segi kehidupan manusia 

adalah perkawinan.
2
 Secara fitrah, manusia telah diciptakan dengan 

rasa mencintai kesenangan yang halal, senang dalam suasana hati dan 

jiwa yang damai serta tenteram. Jika sepasang suami isteri berhasil 

dalam mewujudkan berbagai kesenangan tersebut dalam bentuk yang 

beragam maka rasa cinta itu akan selalu bertambah dan meningkat 

seiring dengan proses berjalannya waktu.
3
 

Keluarga merupakan sel pertama dan cikal bakal bangunan 

masyarakat. Hal itu tidaklah mengherankan karena masyarakat 

                                                           
 

1
K.H Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga 

Surgawi, (Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1994), hlm. 27. 

 

 
2
 M. Thalib, 60 Pedoman Rumah Tangga Islamy, (Yogyakarta : PT. Tiara 

Wacana Yogya Anggota IKAPI, 1993), hlm. 1. 

 

 
3
Fathi Muhammad Ath-Thahir, Petunjuk Mencapai Kebahagiaan Dalam 

Pernikahan, alih bahasa  Zacky Mubarak (Kuwais), (Jakarta : Amzah, 2005), hlm. 10. 
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terbentuk dari sekumpulan keluarga.
4
 Baik tidaknya umat tergantung 

pada baik tidaknya pribadi-pribadi yang ada didalam keluarga. Setiap 

masyarakat yang rela menjaga kesucian agamanya, membela 

kedaulatan tanah airnya, serta melindungi harta benda dan 

kehormatannya pastilah masyarakat yang baik jati dirinya. Yaitu 

masyarakat yang pribadi-pribadinya dipersiapkan dengan sentuhan 

Rabbani, serta memegang teguh manhaj Allah SWT dan manhaj 

Rasulullah SAW. dan anggota keluarganya yang ideal itu tidak 

mungkin terbentuk tanpa sepasang ayah dan ibu yang membangun 

hubungannya diatas pondasi kedamaian, cinta dan kasih sayang.
5
 

Keharmonisan cinta harus selalu dijaga dan dipelihara oleh 

suami isteri, karena keharmonisan merupakan jantung atau ruh dari 

rumah tangga. rumah tangga yang hancur adalah karena tidak ada lagi 

keharmonisan keharmonisan antara individu dalam rumah tangga. 

pentingnya menjaga keharmonisan ini akan mempengaruhi 

perkembangan dan pemikiran anak-anak dalam keluarga.
6
 Kehidupan 

suami isteri butuh bumbu yang mampu menyedapkan hubungan 

keduanya. Mencairkan ketegangan dan memecahkan kejenuhan-

kejenuhan, karena cinta butuh pembaharuan. Perasaan jenuh mungkin 

                                                           
 

4
 Sobri Mersi Al-Falaqi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern, 

(Surabaya : Sukses Publishing, Cet. Ke-2, 2015), hlm. 17. 

 

 
5
 Ibid., hlm. 20-21. 

 

 
6
 Hasbiyallah, Keluarga Sakinah, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-1, 

2015), hlm. 51. 

 



3 
 

 

belum dirasakan bagi pengantin baru, karena hangatnya cinta masih 

begitu membara.
7
 

Persoalan tanggung jawab suami terhadap isteri atau kewajiban 

para suami memenuhi hak-hak isterinya merupakan bagian dari ajaran 

yang telah Allah jelaskan dalam Al-Qur’an dan dicontohkan oleh 

Rasul-Nya sebagai bagian dari melaksanakan  tugas beribadah 

kepada-Nya. permasalahan tanggung jawab suami terhadap isteri atau 

kewajiban suami memenuhi hak-hak isteri bukan suatu hal yang 

remeh atau dapat dipandang kecil dalam pandangan Islam, melainkan 

masalah besar yang menimbulkan konsekuensi besar bagi para suami 

dalam melaksanakan kewajiban kepada isterinya.
8
 

Melihat fenomena sekarang ini banyak gugatan cerai yang 

diajukan oleh pihak isteri. Menurut data yang dikeluarkan oleh Badan 

Peradilan Mahkamah Agung tahun 2016 ada 315.000 kasus 

perceraian yang diterima dari seluruh Indonesia 67 % diantaranya 

dikabulkan. Ini artinya lebih dari 200.000 pasangan menikah telah 

resmi bercerai selama tahun 2016 dan ada 36 sidang perceraian setiap 

jamnya. Kasus perceraian memiliki rasio tertinggi hingga 84 % dari 

keseluruhan perkara yang diselenggarakan oleh Pengadilan Agama, 

karena jumlah perceraian mencapai 16 – 20 %. sejak tahun 2009 ada 

lebih dari 224.000 kasus gugatan perceraian yang dilakukan oleh 

                                                           
 

7
 Karim As-Sadzili, Alih bahasa Fursan Mahbub, Seni Mengawetkan Cinta 

Pasutri Agar Suami Isteri Jatuh Cinta Berkali-kali (Sukoharjo : Samudera, Cet. Ke-1, 

2008), hlm.5. 

 

 8
 HM. Thalib, Belajar Menjadi Suami Isteri Terbaik, (Yogyakarta : MU Media, 

2014), hlm. 11. 
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pihak perempuan, sedangkan cerai talak yang dilakukan oleh suami 

hanya 30 % yaitu sekitar 90.000 laporan.
9
 

Salah satu kajian prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhsiyyah) berkaitan dengan peran kepala keluarga (suami). 

Alasannya adalah karena peran kepala keluarga (suami) adalah salah 

satu sosok yang paling menentukan harmonis tidaknya suatu rumah 

tangga dibawah kepemimpinannya.. Prodi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhsiyyah) akan melahirkan sarjana-sarjana yang ahli 

dalam bidang hukum keluarga terutama untuk menyelesaikan 

persoalan dalam rumah tangga. Dosen prodi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhsiyyah) memiliki peran penting sekaligus menjadi 

teladan terhadap penyelesaian masalah-masalah yang timbul dalam 

rumah tangga. Salah satu orang yang dapat menentukan keharmonisan 

dalam rumah tangga adalah kepala keluarga (suami). Inilah alasan 

prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah) harus mendalami 

peran kepala keluarga (suami) serta tanggung jawabnya dalam 

keluarga sehingga terciptanya suatu keharmonisan dalam rumah 

tangga. 

Penelitian ini merupakan pandangan dosen prodi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah) Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini penulis hanya 

mengkhususkan mewawancari dosen laki-laki saja, dari 12 orang 

dosen prodi Hukum Keluarga Islam tersebut penulis hanya 

mewawancari 5 orang dosen saja karena menurut penulis pendapat 

dari 5 orang dosen tersebut sudah mewakili dosen-dosen yang 

                                                           
 9

 Youtube.(2017, Oktober 8), Hanya di Indonesia Lebih dari 30 Perceraian 

dalam Satu Jam, di peroleh dari video youtube 

(https://www.youtube.com/watch?v=Owy1c41sZis&t=601s), menit ke-01 : 11- 01 : 59, 

di publikasikan oleh CNN Indonesia. Di akses tanggal 10 Desember 2018. 

https://www.youtube.com/watch?v=Owy1c41sZis&t=601s
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lainnya. Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah) memiliki 

kompetensi yang sangat erat kaitannya dengan masalah rumah tangga, 

termasuk peran kepala keluarga (suami). Sekaligus mengemban 

tanggungjawab moral dan menjadi teladan untuk menerapkan 

keilmuannya terhadap masalah Hukum Keluarga Islam. 

Penelitian tentang peran kepala keluarga (suami) dalam 

keharmonisan rumah tangga ini menjadi suatu hal yang penting dalam  

rangka mengidentifikasi, melihat dan menilai pandangan dosen prodi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah) yang erat kaitan 

terhadap persoalan rumah tangga. Penelitian ini sangat strategis 

mengingat selama ini kegiatan penelitian tentang peran kepala 

keluarga (suami) belum ada yang difokuskan kepada dosen Prodi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah). Berangkat dari hal-hal 

diataslah penulis merumuskan sebuah judul penelitian “Peran Kepala 

Keluarga Dalam Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Terhadap 

Pandangan Dosen Prodi Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di jelaskan di atas, dan untuk 

memperjelas arah penelitian ini,maka dapat dirumuskan beberapa 

pokok masalah: 

1. Bagaimana pandangan dosen Prodi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhsiyyah) mengenai peran kepala keluarga dalam 

keharmonisan rumah tangga ? 

2. Bagaimana pandangan dosen prodi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhsiyyah) sebagai kepala keluarga tentang upaya 

mewujudkan keharmonisan di rumah tangga. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah tersebut diatas, maka dapat 

diambil beberapa tujuan dan kegunaan penelitian yang dilakukan. 

1. Tujuan 

a. Untuk mendeskripsikan pandangan dosen tentang peran kepala 

keluarga (suami) dalam membentuk rumah tangga yang 

harmonis. 

b. Untuk menjelaskan pandangan Dosen prodi Hukum Keluarga 

Islam (Ahwal Syakhsiyyah) dalam upaya menciptakan rumah 

tangga harmonis. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan dalam 

mewujudkan rumah tangga yang harmonis bagi seseorang yang 

mau menikah khusus nya laki-laki (suami) yang akan menjadi 

kepala keluarga nantinya. 

b. Dari hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan 

kontribusi pengetahuan atau teori bagi Fakultas Syariah dan 

Hukum terkhusus prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhsiyyah). 

c. Sebagai sumber pengetahuan bagi calon kepala keluarga (suami) 

dalam memecahkan permasalahan di rumah tangga ketika terjadi 

kesalahpahaman antara keduanya, karena suami adalah orang 

yang paling berpengaruh dalam menciptakan ketentraman dalam 

rumah tangga.    

d. Sebagai bahan pustaka atau referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran data-data yang penyusun lakukan, 

banyak terdapat karya ilmiah yang membahas tentang peran kepala 

keluarga (suami)dan  keharmonisan rumah tangga. baik dalam bentuk 

buku-buku maupun karya tulis. 

Karya ilmiah yang membahas tentang kerharmonisan dalam 

rumah tangga adalah skripsi Ahmad Mizan Basari yang berjudul : 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 

(Studi Terhadap Pasangan Suami Isteri Pengamal Shalawat 

Wahidiah Di Kota Yogyakarta).
10

 dalam skripsi ini mengungkapkan 

bahwa konsep rumah tangga harmonis yang di aplikasikan pengamal 

shalawat wahidiyah dalam bentuk ajaran ٌعطى كل ذي الحق. Pada 

dasarnya merupakan pondasi awal yang harus dimiliki anggota rumah 

tangga untuk menghindari kemudharatan yang menjadikan sebab 

tidak tercapainya tujuan dalam pernikahan. Namun, dalam penelitian 

ini belum membahas tentang peran kepala keluarga dalam 

keharmonisan rumah tangga dosen Jurusan Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, untuk itu dalam penelitian ini perlu penulis 

teliti. 

Selanjutnya karya ilmiah yang dilakukan oleh Asrizal dengan 

judul “Relevansi Konsep Kafa’ah Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga (Studi Pandangan Mahasiswa Jurusan Ahwal Asy-

syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

                                                           
 10

Ahmad Mizan Basari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan 

Dalam Rumah Tangga Studi Terhadap Pasangan Suami Isteri Pengamal Shalawat 

Wahidiyah Di Kota Yogyakarta”, (Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2010). Skripsi tidak diterbitkan. 
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Yogyakarta Tahun 2010-2012)”,
11

 Dalam karya ilmiah ini membahas 

pandangan mahasiswa Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas 

Syari’ah dan Hukum tentang konsep kafa’ah dan relevansinya 

terhadap kerhamonisan rumah tangga. menyebutkan bahwa tidaklah 

mudah membina sebuah hubungan rumah tangga (keluarga). sering 

terjadi perselisihan sehingga berakhir kepada perceraian. Tentu hal 

yang perlu diperhatikan adalah persoalan proses sebelum terjadinya 

pernikahan. Seperti adanya janji setia kedua calon mempelai sesuai 

dengan kesepakatan setiap individu. Pada akhirnya menimbulkan 

kecocokan dan tujuan utama dari pernikahan dapat terwujud, 

membangun keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Persoalan ini 

bersinggungan lansung dengan kafa’ah, sehingga kafa’ah menjadi 

salah satu unsur penting untuk membentuk sebuah keluarga. 

Selanjutnya karya ilmiah yang dilakukan oleh Eva Yarosdiana 

yang berjudul “Peran Suami Dalam Membina Rumah Tangga Yang 

Sakinah (Telaah Kajian Tematik).
12

 Dalam karya ilmiah ini 

membahas mengenai peran suami dalam membina rumah tangga yang 

sakinah yang hanya memfokuskan dalam kajian tematik (tafsir 

maudhu’i), menjelaskan bahwa islam telah menetapkan peranan-

peranan yang dimiliki oleh suami, dimana peranan itu akan menjadi 

tanggung jawab suami dan akan diminta pertanggung jawabannya 

oleh Allah di akhirat kelak. 

                                                           
 

11
Asrizal, “Relevansi Konsep Kafaah Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 

(Studi Pandangan Mahasiswa Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syariah Dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010-2012”, (Skripsi Sarjana Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). Skripsi tidak diterbitkan. 

 

 
12

 Eva Yarosdiana, Peran Suami Dalam Membina Rumah Tangga Yang Sakinah, 

(Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidatullah Jakarta, 2011). Skripsi tidak 

diterbitkan. 
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Dari sekian penelusuran yang telah penulis lakukan, namun 

dari uraian beberapa kajian pustaka diatas, belum ada karya apapun 

yang mengkhususkan pandangan Dosen Jurusan Hukum Keluarga 

Islam (Ahwal Syakhsiyyah) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terhadap peran kepala keluarga dalam 

keharmonisan rumah tangga. Berdasarkan penelusuran pustaka yang 

dilakukan tersebut, maka penelitian berupa skripsi yang diajukan oleh 

penulis memiliki keaslian yang dapat dipertanggungjawabkan.  

E. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis adalah adalah dukungan dasar teoretis 

sebagai dasar pemikiran dalam rangka pemecahan masalah yang 

dihadapi peneliti. Kerangka teoretis merupakan bagian dari penelitian, 

tempat penelitian memberikan penjelasan tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan variabel pokok, subvariabel atau pokok masalah 

yang ada dalam penelitiannya.
13

 

Pada hakikatnya, kehidupan rumah tangga adalah sebuah 

kerajaan iman. Dalam artian, suami adalah rajanya, isteri adalah 

ratunya, dan anak-anak adalah rakyatnya. Suami adalah raja yang 

memimpin kerajaan dan mengendalikan semua urusannya karena 

dialah yang menerima beban tanggung jawab serta amanat.
14

 Sebagai 

pemimpin rumah tangga, laki-laki memiliki tanggung jawab yang 

lebih besar dari pada isteri.
15

 Allah SWT berfirman: 

                                                           
 13

Abd. Rahman As segaf, Desain Riset Sosial – Keagamaan Pendekatan 

Integratif-interkonektif, (Yogyakarta : Gama Media, 2007), hlm. 232. 

 

 
14

Majid Sulaiman Daudin, Alih bahasa Abdur Rosyad Syidiq, Hanya untuk 

Suami, (Jakarta : Gema Insani Press, cet. Ke-3 1997), hlm. 9 

. 

 
15

Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Isteri Mendampingi Suami, (Yogyakarta 

: Mitra Pustaka, 1997), hlm. 31. 
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الرجااااوا وناعاااانن اءااااى ال اللهااااوم علااااو و اااال   عع اااا   اءااااى ععاااا    علااااو 

 انفقن عن اعنال  
16

  

Kehidupan rumah tangga yang harmonis terwujud atas dasar 

saling menyayangi, mengasihi, dan mencintai. Tanpa semua itu, 

rumah tangga tidak akan menemukan porosnya dalam mengarungi 

kehidupan di dunia. Semua sikap tersebut berkombinasi dan 

berkoalisi dalam menciptakan kehidupan rumah tangga. Sehingga,  

terbentuklah keluarga yang didamba-dambakan. Keluarga yang 

membawa kedamaian dan ketentraman.
17

 

Dan isteri adalah ratu karena dia adalah teman hidup, kawan 

berjalan, saudara kaum laki-laki, bagian dari masyarakat dan 

sekaligus seorang kekasih, sebagaimana firman Allah berikut ini : 

 عن آٌته ان خءق لك  عن انفاللهك  از اجو لتاللهك نا إلٍ و  جعل عٍ ك  عندة  رحلة 

 ٌتفكر نان وً ذلك لأٌت لقنم 
18

 

Dalam ayat tersebut Allah SWT menerangkan, bahwa tujuan 

diciptakannya isteri adalah agar suami dapat membangun keluarga 

sakinah bersama isterinya. Keluarga yang harmonis, bahagia dan 

sejahtera lahir batin, hidup tenang, tenteram damai penuh kasih 

sayang.
19

Suami tidak hanya berfungsi memenuhi kebutuhan materi 

isteri. Tetapi, lebih dari itu ia harus memberikan cinta sepenuh hati, 

                                                                                                                                                
 
 16

 An-Nisā’ (4): 34. 

 

 
17

 Nur Rokhim, Sikap-Sikap Suami yang Dapat Memperburuk Keharmonisan 

Rumah Tangga, (Jogjakarta : Najah, 2012), hlm.126. 

 

 18
 Ar-Rūm (30): 21. 

 

 
19

 Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Isteri Mendampingi Suami, 

(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1997), hlm. 8. 

 



11 
 

 

kasih sayang, menggauli isteri dengan baik, dan bersenda gurau 

dengannya. Seorang isteri tidak hanya butuh makanan, minuman, 

tempat tinggal, dan semua yang bersifat materi. Tetapi, ia juga 

membutuhkan sesuatu yang bersifat ruhaniah, seperti kata-kata 

sayang, pandangan penuh kasih sayang, ciuman lembut, canda ria, 

dan ramah tamah, jika hal-hal tersebut tidak dipenuhi oleh suami, 

sebanyak apapun harta dan kekayaan yang diberikan takkan mampu 

membendung “badai” ketidakharmonisan rumah tangga.
20

 

Suami mukmin adalah suami yang sangat sayang kepada 

isterinya, dia mampu bertanggung jawab terhadap segala beban yang 

diletakkan dibahunya, seperti mengatur rumah, mendidik anak-anak, 

mengayomi seluruh permasalahannya, dan sebagainya. Itu adalah 

tugas yang sangat berat bagi orang yang melakukannya dengan 

sebenar-benarnya. Terkadang seorang isteri mengalami keletihan dan 

kepenatan pada sebagian waktunya, hal ini mungkin disebabkan 

karena banyaknya kewajiban-kewajibannya, atau baragkali 

keadaannya kurang sehat. Sedangkan dalam kondisi sehat dan kuat 

seorang isteri dapat membebani dirinya di luar batas 

kemampuannya.
21

 

Setiap suami harus memahami bahwa isteri adalah amanah 

yang dibebankan dipundak suami dan merupakan keharusan baginya 

untuk memberikan nafkah sejauh kemampuannya. Suami memberi 

makan dan minum sebagaimana makanan dan minumannya, 

                                                           
 

20
Nur Rokhim, Sikap-Sikap Suami yang Dapat Memperburuk Keharmonisan 

Rumah Tangga, (Jogjakarta : Najah, 2012), hlm.23. 

 
 

21
 Adil Fathi Abdullah, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattanie, Ketika Suami 

Isteri Hidup Bermasalah Bagaimana Mengatasinya, (Jakarta : Gema Insani Press, 2005), 

hlm. 58. 
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memberikan pakaian sebagaimana pakaiannya dan janganlah berlaku 

zalim kepadanya.
22

  

Pendidikan itu tidak hanya dikhususkan hanya kepada isteri 

saja, akan tetapi mencakup isteri dan anak. Seorang suami 

bertanggung jawab atas pendidikan mereka dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya pada hari kiamat nanti. Hendaknya seorang 

suami menyadari bahwa anak dan pendidikan adalah 

tanggungjawabnya, karena dia adalah seorang pemimpin, dialah yang 

akan dimintai pertanggungjawabannya pada hari kiamat nanti.
23

 

  

ك  ناااورا  وند اااو ال اااوة  الح اااورة ٌٍاااو اٌ اااو الااا ٌن آع ااانا وااانا انفاللهاااك   ا ءااا

اءٍ اااااو عغلاكاااااة ياااااغ  ااااااماد فٌعوااااانن   عاااااو اعااااار    ٌفعءااااانن عاااااو 

ٌؤعر ن
24
  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan 

seseorang peneliti untuk mencapai suatu tujuan, cara tersebut 

digunakan setelah peneliti memperhitungkan kelayakannya ditinjau 

dari tujuan situasi peneliti.
25

 Dalam setiap penelitian ilmiah, agar 

lebih terarah dan rasional diperlukan sebuah metode yang sesuai 

dengan objek penelitian, yang mana metode ini berfungsi sebagai cara 

mengerjakan sesuatu dalam upaya mengarahkan sebuah penelitian 

                                                           
 

22
Ibid.,  hlm.20. 

 

 23
 Adil Fathi Abdullah, Ketika Suami Isteri Hidup Bermasalah Bagaimana 

Mengatasinya, hlm.47- 48. 

 
24

 At-Taḥrīm (66): 6. 

 
 25

 Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah 9 Dasar Metode Teknik, (Bandung : 

Tarsito. 1990), hlm. 191. 

 



13 
 

 

supaya mendapatkan hasil yang optimal. Metode penelitian ini terbagi 

menjadi : 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu datanya diambil 

lansung dari lokasi penelitian.
26

 Data tersebut didapat dari 

informasi-informasi yang dilakukan dalam wawancara mendalam 

(in-depth interview) terhadap sejumlah responden dari beberapa 

Dosen Prodi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

2. Sifat Penelitian 

  Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu 

memaparkan obyek penelitian secara apa adanya sesuai dengan 

keberadaan dan informasi data yang ditemukan. Terkait dengan 

hal itu, juga dikemukakan pemikiran-pemikiran yang berkenaan 

dengan permasalahan-permasalahan yang dibahas.
27

 Dalam hal 

ini mengenai peran kepala keluarga dalam keharmonisan rumah 

tangga. kemudian secara cermat, meneliti, dan menganalisa 

tentang peran kepala keluarga dalam rumah tangga studi terhadap 

pandangan dosen prodi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

                                                           
 

26
 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : 

PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 30. 

 
27

Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis, 2003, 

(Jakarta :PPM), hlm. 53. 
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3. Lokasi Penelitian 

  Lokasi yang digunakan adalah Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Prodi Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan 

data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian.
28

 Adapun metode penelitian yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini hanya dua yaitu wawancara dan 

dokumentasi. 

a. Wawancara 

  wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data 

dengan mengadakan tatap muka secara lansung antara orang yang 

bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber 

data atau obyek penelitian.
29

 

  Adapun pendekatan metode yang digunakan dalam 

wawancara ini adalah pendekatan wawancara bebas terpimpin, 

yaitu wawancara yang dilakukan dengan cara mengajukan 

pertanyaan kepada interviewee berdasarkan pokok yang telah 

disusun.
30

 

                                                           
 

28
Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmia, 

edisi ke-1 (Jakarta : Kencana, 2011), hlm. 138. 

 

 
29

Ahmad Tanzeh, Pengantar  Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras Komplek 

 POLRI Gowok, 2009), hlm. 62-63. 

 

 
30

Madyana, Dasar Penentuan Sampel Dalam Metodologi Penelitian, 

(Yogyakarta : Universitas Atma Jaya yogyakarta, 1996), hlm. 131. 
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  Adapun para pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini 

adalah dosen prodi Hukum Keluarga Islam  (Ahwal Syakhsiyyah) 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. dari 12 dosen jurusan hukum keluarga 

Islam (Ahwal Syakhsiyyah) penulis hanya mewawancarai 5 

orang dosen saja dan memfokuskan pada dosen laki-laki karena 

menurut penulis dari kelima dosen yang penulis wawancarai 

sudah mewakili dosen yang lain. 

b. Dokumentasi 

  Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya.
31

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan peran kepala keluarga serta untuk 

mengetahui upaya-upaya kepala keluarga dalam membentuk 

rumah tangga yang harmonis. 

5. Pendekatan penelitian 

  Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif, yakni cara pandang peneliti dalam memilih 

spektrum ruang bahasan yang diharap mampu memberi kejelasan 

uraian dari suatu substansi karya ilmiah.
32

 Dalam hal ini berkaitan 

dengan penilaian pandangan dosen prodi Hukum Keluarga Islam 

                                                           
 

31
Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, edisi ke- 1, 

(Yogyakarta : Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 77-78. 

 
 32

I Made pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif dalam 

Justifikasi Teori Hukum, edisi ke-2 (Jakarta : Prenada Media Group, 2017), hlm. 156. 
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terhadap peran kepala keluarga dalam keharmonisan rumah 

tangga.  

6. Analisis Data 

 Analisis adalah proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
33

 Dalam 

hal ini, penyusun mengalisa data yang telah terkumpul secara 

kualitatif dengan menggunakan metode induktif, yaitu penarikan 

kesimpulan yang bersifat khusus kemudian ditarik suatu 

kesimpulan yang bersifat umum. Kemudian dari hasil analisis 

yang bersifat induktif dikaitkan dengan analisis yang bersifat 

deduktif, yaitu penarikan kesimpulan yang berawal dari 

pengetahuan yang bersifat umum kemudian ditarik suatu 

kesimpulan khusus. yakni menggali data-data yang bersifat 

khusus dalam hal ini dosen prodi Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kepada kesimpulan yang bersifat umum yaitu tentang peran 

kepala keluarga (suami). 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis dan 

baik, maka pembahasan dalam penelitian dibagi menjadi lima bab, 

yaitu : 

  Bab pertama, bagian ini memaparkan latar belakang 

masalah yang memuat ide awal dari penelitian ini, kemudian pokok 

masalah penelitian yang muncul dari latar belakang masalah yang 

dijadikan bahasan pokok masalah dalam penelitian ini. Dilanjutkan 

dengan tujuan dan kegunaan penelitian yang sangat membantu 

                                                           
 

33
Masri singarimbun dan sofian efendi (ed), metode penelitian survai, (Jakarta : 

LP3ES, 1989), hlm. 263. 
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dalam memberikan motivasi guna menyelesaikan penelitian ini. 

Selanjutnya telaah pustaka yang digunakan sebagai tolak ukur 

penguasaan literatur dalam membahas dan menguraikan persoalan 

dalam penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan kerangka teoritik 

dan metode penelitian yang dapat mempermudah penyusun dalam 

pembahasan. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan agar 

pembahasan dalam penelitian ini lebih mudah dipahami. 

  Bab kedua, tentang gambaran umum peran kepala keluarga 

dalam keharmonisan rumah tangga diantaranya mencakup konsep 

keluarga kepala keluarga, hak dan kewajiban kepala keluarga 

(suami), serta peran anggota keluarga lain dalam keharmonisan. 

  Selanjut nya Bab tiga menjelaskan data umum prodi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah) Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga dan gambaran umum dosen prodi 

Hukum Keluarga Islam serta pandangan dosen prodi Hukum 

Keluarga Islam terhadap peran kepala keluarga dalam keharmonisan 

rumah tangga. 

  Pada Bab keempat penulis mencoba menganalisis 

pandangan dan upaya dosen prodi Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai 

peran kepala keluarga terhadap keharmonisan rumah tangga dalam 

hukum Islam. 

  Bab kelima sebagai bab terakhir adalah penutup yang mana 

berisi kesimpulan dan saran-saran dari penulis yang tujuannya untuk 

memberikan penjelasan dan kemudahan dalam memahami peran 

kepala keluarga (suami) dalam keharmonisan rumah tangga. serta 
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sebagai pelengkap dan dapat di cantumkan daftar pustaka dan 

lampiran. 

  Dengan sistematika ini, penulis berharap lebih 

mempermudah dalam memahami isi pembahasan dalam penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas oleh penulis pada 

bab-bab sebelumnya, dapat diarik kesimpulan atau dapat dipahami 

bahwa: 

1. Secara keseluruhan dosen prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhsiyyah) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta berpendapat mengenai kedudukan kepala keluarga 

dalam keharmonisan rumah tangga menempatkan laki-laki (suami) 

sebagai pemimpin rumah tangga. Namun terdapat perbedaan 

pendapat diantara dosen-dosen tersebut mengenai peran kepala 

keluarga dalam mewujudkan keharmonisan dalam rumah tangga. 

Menurut Yasin Baidi dan Supriatna suami sebagai kepala keluarga 

(suami) sangat menentukan harmonis dan tidak harmonisnya suatu 

rumah tangga karena suami adalah sebagai pemimpin, pengatur 

dalam rumah tangganya. sehingga suami memiliki peran penting 

dan power yang kuat dalam mewujudkan rumah tangga yang 

harmonis. Namun menurut Prof. Khoiruddin, Malik Ibrahim, dan 

Ahmad Bunyan Wahib tidak terlalu membedakan peran suami 

maupun isteri, menurut mereka keduanya sama-sama berperan 

dalam mewujudkan rumah tangga harmonis. 

2. Secara umum dosen prodi Hukum Keluarga Islam berpendapat 

mengenai upaya mewujudkan keharmonisan dalam rumah tangga 

dosen menjelaskan bahwa hal terpenting yang harus diperhatikan 

dalam mewujudkan rumah tangga yang harmonis oleh pasangan 

suami isteri adalah dengan cara memahami prinsip-prinsip dalam 
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berkeluarga yakni prinsip musyawarah, komunikasi yang baik, 

saling memahami, saling mengerti, saling melengkapi, saling 

menjaga, dan saling mendukung. Kalau semua prinsip ini 

dijalankan keluarga akan selalu harmonis. Selanjutnya yang perlu 

di pahami bahwa perperselisihan dalam rumah tangga terjadi 

karena adanya kesalahpahaman antara suami dan isteri. untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, suami isteri harus bisa menjaga 

komunikasi dengan baik. Kalau terjadi perselisihan antara suami 

dan isteri salah satu dari mereka harus ada yang mengalah.  

B. Saran 

1. Penelitian tentang peran kepala keluarga dalam keharmonisan 

rumah tangga perlu dikembangkan terlebih khusus kepada obyek 

penelitian yang merupakan tokoh dan orang yang berpengaruh 

lainnya, karena penelitian tentang peran kepala keluarga (suami) 

sangat penting untuk dikaji agar menjadi bahan atau pedoman bagi 

kaum muda terkhusus laki-laki yang akan menikah. 

2. Dosen prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah) 

Fakultas Syari’ah dan Hukum dapat dijadikan sebagai tempat 

penelitian yang bisa mendukung bagi para peneliti untuk 

mengambil informasi secara maksimal. Karena pada zaman 

sekarang ini tidak semua para suami mengerti akan 

tanggungjawabnya sebagai kepala keluarga untuk itu kita butuh 

orang yang ahli dalam bidang hukum keluarga sebagai guru dan 

berbagi ilmu seputar hak dan kewajiban pasangan suami isteri yang 

telah menikah.  

3. Perlu adanya kajian lebih lanjut tentang peran kepala keluarga 

(suami) ataupun kajian dengan tema perkawinan terhadap 
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pandangan dosen prodi Hukum keluarga Islam ini karena UIN 

Sunan Kalijaga merupakan salah satu Universitas Islam terbaik se-

Indonesia. Untuk itu sudah saatnya UIN Sunan Kalijaga menjadi 

kiblat bagi Universitas Islam lainnya sebagai rujukan dalam ilmu 

hukum keluarga bagi mereka terkhusus prodi Hukum Keluarga 

Islam ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Halaman Terjemahan 

 

No Halaman Footnote Terjemahan 

BAB I 

1 10 16 

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi 

perempuan (isteri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan), dan karena 

mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 

dari hartanya. (an-nisa : 34) 

2 11 18 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 

ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sungguh, pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 

(ar-rum : 21) 

3 13 25 

Wahai orang-orang yang beriman! 

Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya adalah malaikat-

malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepada mereka dan selalu 



mengerjakan apa yang diperintahkan. (At-

tahrim ; 66) 

BAB II 

4 29 58 

Dan perintahkanlah keluargamu 

melaksanakan sholat dan sabar dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 

kepadamu, kamilah yang memberi rezeki 

kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) 

adalah orang-orang yang bertakwa. 

( Toha: 132) 

5 30 60 

Tetapi jika mereka menaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. (an-nisa : 34) 

BAB IV 

6 65 95 

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi 

perempuan (isteri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan), dan karena 

mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 

dari hartanya. (an-nisa : 34) 

7 67 98 

Dan bergaullah dengan mereka dengan cara 

yang patut. Jika kamu tidak menyukai 

mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan kebaikan yang banyak padanya. 
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